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METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2015 sampai dengan Agustus

2015. Perancangan dan pembuatan dilaksanakan di laboratorium

Elektronika Jurusan Fisika Fakultas MIPA Universitas Lampung.

3.2 Alat Dan Bahan

Alat yang digunakan untuk merealisasikan rangkaian pengukuran

resitivitas dan suhu tanah sebagai berikut:

1.

2.

6.

7.

Personal computer untuk membuat dan mendownload program;

Bor listrik untuk melubangi PCB;

Solder listrik untuk melelehkan timah agar komponen elektronika
melekat pada PCB;

Penyedot timah untuk membuang timah pada PCB yang tidak terpakai;
Multimeter digital untuk mengukur arus(A), resistansi({2), tegangan
AC dan DC dan mengecek komponen elektronika;

Gergaji untuk memotong PCB;

Kabel USB untuk mendownload program.

Sedangkan bahan — bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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1. Papan printed circuit board (PCB) untuk menghubungkan komponen-
komponen pada rangkaian agar arus mengalir seperti pada sebuah
kabel;

2. Timah digunakan untuk merekatkan komponen pada PCB;

3. Resistor digunakan untuk penghambat arus;

4. 1C 7805 digunakan untuk menurunkan tegangan menjadi 5V dan
Atmega 328 sebagai pengontrol program keseluruhan;

5. Sensor DS 18B20 untuk mengukur suhu tanah;

6. Empat logam untuk mengetahui resitavitas tanah;

7. LCD digunakan untuk menapilkan karakter ;

8. Micro SD sebagai media penyimpanan data;

9. AKI sebagai sumber injeksi Arus

3.3. Rancangan Bangun Perangkat Keras
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Gambar 3.1 Diagram rancangan keseluruhan pengukuran suhu dan

resistivitas
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Perancangan perangkat keras pada penelitian ini sebagai berikut:

1.

5.

6.

Dua pasang logam dimana satu pasang logam digunakan sebagai elektroda

arus sedang sepasang logam untuk elektroda potensial,

. Sumber Aki untuk catu daya menginjeksikan arus ke dalam tanah,

Sensor DS 18B20 untuk mendeteksi suhu tanah,
Real Time Clock (RTC) berfungsi sebagai pewaktuan,
Data logger digunakan untuk tempat micro SD 4 GB dan,

LCD untuk menampilkan karakter.

Komponen rangkaian tersebut dihubungkan pada Arduino Uno Atmega 328,

dengan ketentuan rangkaian input adalah catu daya, dua pasang elektroda dan

sensor suhu DS18B20 dan rangkaian output adalah rangkaian data logger dan

LCD. Blok diagram perancangan sistem pengukuran suhu dan resistivitas

tanah dapat dilihat pada Gambar 3.1

3.3.1.Dua Pasang Elektroda

I

Gambar 3.2. Dua pasang elektroda yang diinjeksi ke tanah
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Dalam penelitian ini telah dibuat alat pengukur resistivitas tanah
menggunakan metode geolistrik resistivitas sebagai prinsip dasar. Rangkaian
dua pasang elektroda yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 3.2.
Elektroda yang digunakan terbuat dari stainles steel, satu pasang elektroda
digunakan sebagai elektroda arus sedang sepasang lain sebagai elektroda
potensial. Panjang elektroda adalah 40cm dan jarak antara elektroda adalah
10cm ditanam dalam tanah hingga kedalaman 30cm. Pada Gambar 3.2 ketika
saklar pada posisi on dari AKI maka sumber arus listrik akan mengalirkan
arus, kemudian arus listrik akan mengalir melalui dua buah elektroda arus.
Arus listrik yang dialirkan oleh logam elektroda arus ke dalam tanah akan
menimbulkan beda potensial diantara dua buah elektroda arus. Beda potensial
yang akan terjadi diantara dua buah elektroda arus akan terbaca oleh Arduino
Uno sebesar V. Sehingga dengan memasukkan data yang diperoleh kedalam
persamaan 2.70 dapat diketahui besarnya resistivitas tanah. Beda potensial
dapat terukur dengan menghubungkan logam elektroda beda potensial satu
pada pin A0 Arduino Uno dan logam elektroda beda potensial dua

dihubungkan pada pin A1 Arduino Uno.

3.3.2. Rangkaian Sensor DB 18B20
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Gambar 3.3. Rangkaian sensor DS 18B20
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Sensor DS 18B20 memiliki tiga pin. Pin pertama berupa ground, pin kedua
merupakan data input/output (DQ), dan pin ketiga power supply voltage
(vdd). Pin pertama dihubungkan pada pin ground Arduino Uno, pin kedua
sensor dihubungkan dengan resistor dengan besar 4,7 KQ kemudian
dihubungkan pada pin ke-3 digital Arduino Uno serta pin ketiga sensor
dihubungkan pin Arduino 5V. Rangkaian sensor DS 18B20 ditunjukkan pada
Gambar 3.3.

3.3.3. Rangkaian RTC
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Gambar 3.4. Rangkaian RTC
Rangkaian RTC menggunakan DS1307. Pin yang digunakan adalah pin SDA
yang dihubungkan ke dalam pin A4 Arduino Uno dan SCL dihubungkan pada
pin A5 Arduino Uno. Kondisi start ketika terjadi perubahan kondisi dari high
ke low pada SDA dan SCL pada kondisi high, sedangkan kondisi stop ketika
terjadi perubahan kondisi dari low ke high pada SDA dan SCL pada kondisi
high. Pin ground RTC dihubungkan pada pin ground Arduino Uno dan Vcc

RTC dihubungkan pada Vcc Arduino Uno 5 V.
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3.34. Rangkaian Data logger

Gambar 3.5. Rangkaian data logger

Tabel 3.1 Konfigurasi pin data logger dan Arduino Uno

No Pin Arduino Uno Pin Micro SD
1 5V 5V

2  ground ground

3 TX(DO) RX

4  RX(D1) TX

3.3.5. Rangkaian LCD

Gambar 3.6. Rangkaian LCD

Rangkaian LCD berfungsi untuk menampilkan dua kali 20 karakter yaitu 20

karakter untuk baris atas dan 20 karakter untuk baris kedua sampai baris
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keempat. LCD memiliki 14 pin yang berfungsi untuk menghubungkan LCD
dengan rangkaian yang lain, sehingga LCD dapat berfungsi seperti keinginan

pada sistem.

Pada modul LCD sudah terdapat driver untuk mengubah ASCII output
mikrokontroler menjadi tampilan karakter. Rangkaian ini terhubung ke pada
pin Arduino Uno, yang merupakan pin 1/O dua arah dan pin fungsi khusus,
yaitu TWI, komperator analog dan Timer Osilator. Tampilan karakter pada
LCD diatur oleh Pin Enable (E), pin Register Select (RS) dan Read Write
(RW). Pin RW dan Vss dihubungkan ke ground karena LCD hanya
melakukan operasi write, dan data bus yang digunakan hanya 4 yaitu D4 -
D7. Pin VDD dan Vee terhubung pada Vcc Arduino Uno. Pada penelitian
ini LCD berfungsi sebagai penampil data uji sensor dan pembacaan kerja
sistem pengkuran suhu dan resistivitas tanah.

3.3.6. Perancangan Alat Keseluruhan

Rangkaian ini merupakan rancangan skematik rangkaian keseluruhan.

Rangkaian dapat dilihat pada gambar
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Gambar 3.7. Rangkaian keseluruhan pengukuran suhu dan resistivitas
tanah
3.4. Rancang Bangun Perangkat Lunak

Perangkat lunak berkaitan dengan kinerja perangkat keras. Perangkat
lunak (software) digunakan untuk menjalankan perangkat keras. Dalam
penelitian ini software yang digunakan adalah Bascom-AVR dan Emdebe
Loader V2.0-For Arduino yang bermanfaat untuk menuliskan kode untuk
mengontrol Arduino Uno dan mengirimkan hasil kompilasi ke Arduino

Uno. Diagram alir perangkat lunak dapat dilihat pada Gambar 3.8.
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| Inisialisasi Port dan Variabel |
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Gambar 3.8. Diagram alir perancangan perangkat lunak

3.4.1. Inisialisasi Port dan Variabel

Input Arduino Uno sebagai berikut

a. Sensor DS 18B20 memiliki pin sebanyak 3 pin. Adapun pin ground
sensor dihubungkann pada pin ground Arduino Uno, pin vcc Sensor
dihubungkan pada Vcc 5V Arduino Uno dan pin data dihubungkan
pada pin ke-3 digital Arduino Uno.

b. Dua pasang elektroda dengan ketentuan sepasang elektroda arus
dihubungkan pada sumber AKI dan sepasang elektroda potensial
dihubungkan pada Arduino Uno. Sepasang elektroda arus

mendapatkan power supplly dari AKI kering.
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Rangkaian RTC memiliki 5 pin yaitu pin DS, SCL, SDA, Vcc dan
ground. Pin DS RTC dihubungkan pada pin 2 digital Arduino Uno, pin
SCL RTC dihubungkan pada pin A5 Arduino Uno, pin SDA RTC
dihubungkan pada pin A4 Arduino Uno, pin Vcc RTC dihubungkan
pada pin 5V Arduino Uno dan pin ground RTC dihubungkan Pada pin

ground Arduino Uno.

Rangkaian Output Arduino Uno sebagai berikut

a.

Rangkaiaan data logger memiliki 6 pin berupa MISO, SCK, SS, MOSI,
ground dan Vcc. Pin MISO dihubungkan pada pin 12 digital Arduino
Uno, pin SCK dihubungkan pada pin 13 digital Arduino Uno, pin SS
dihubungkan pada pin 4 digital Arduino Uno, pin MOSI dihubungkan
pada pin 11 digital Arduino Uno, pin ground dihubungkan pada pin
ground Arduino Uno dan pin Vcc dihubungkan pada pin 5V Arduino
Uno.

Rangkaian LCD memiliki 16 pin dengan pin 4 LCD dihubungkan pada
pin 7 digital Arduino Uno, pin 1 LCD disambungkan dengan pin 5
LCD dan pin 15 LCD kemudian dihubungkan pada ground Arduino
Uno. Pin 6 LCD dihubungkan pada pin 6 digital Arduino Uno, pin 11
LCD dihubungkan pada pin 5 digital Arduino Uno, pin 12 LCD
dihubungkan pada pin 4 digital Arduino Uno, pin 13 LCD
dihubungkan pada pin 3 digital Arduino Uno, pin 14 LCD
dihubungkan pada pin 2 digital Arduino Uno dan pin 15 LCD
dihubungkan pada pin 2 LCD dan dihubungkan pada Vcc Arduino

uUno.
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3.4.2. Input Parameter Delay

Delay berfungsi untuk menunda sistem untuk tidak melakukan suatu
pekerjaan. Delay parameter sistem pengukuran suhu dan perhitungan
resistivitas penelitian ini menggunakan waktu tunda pengukuran sebesar 2
menit, sehingga selang waktu 2 menit sensor suhu dan sepasang elektroda

akan memberikan nilai input.

3.4.3. Subrutin Pewaktuan

Subrutin pewaktuan yang dicantumkan pada software sebesar 2 menit
berupa nilai suhu diperoleh dari pengukuran sensor DS 18B20, beda
potensial yang diperoleh dari sepasang elektroda, dan nilai resistivitas

yang diperoleh dari perhitungan dari rumus 2.70 .

3.4.4. Input DS18B20 dan sepasang elektroda potensial

Input sistem pengukuran penelitian ini berupa suhu yang diperoleh dari
pengukuran sensor DS 18B20, beda potensial dari sepasang elektroda dan
resistivitas dari perhitungan 2.72 yang dimasukan pada software Arduino

uno.

3.4.5. Subrutin Tampilan Pada LCD

Tatanan pada tapilan LCD berupa nilai suhu, nilai beda potensial, nilai

resistivitas, keterangan tanggal dan keterangan pewaktuan.
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3.5. Metode Pengujian Data
Tabel data nilai pengujian sistem pengukuran; suhu tanah dan resistivitas
tanah sebagai berikut

Tabel 3.2. Data Pengujian Alat

No TO°C AV(V) AV(V)Test ADC I(A) p(Qm)

3.6. Analisis Pengujian Sistem Pengukuran Suhu dan Perhitungan
Resitivitas tanah

Pada pengujian sistem yang dibuat, ada beberapa hal yang akan dilakukan

dalam pengambilan data, diantaranya:

1. Dari tabel pengujian sistem, untuk uji coba pengukuran resistivitas
tanah dan suhu dengan menanamkan logam dan sensor di dalam
tanah sedalam 30cm.

2. Arduino Uno akan mengendalikan sensor dan data akan diperolah
berupa data suhu dan beda potensial, kemudian data akan disimpan
di data logger.

3. Pengambilan data dilakukan setiap 2 menit sekali dengan dikontrol
oleh RTC sebagai pewaktuan.

4. Jarak antara sensor suhu dan logam adalah 10cm.



